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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
 Dari kronologi sejarah dan analisis dengan pendekatan pemahaman, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
 Bahwa berdirinya STB diprakarsai oleh mayoritas mahasiswa Jurusan Seni Rupa 
Institut Teknologi Bandung dan nama Studiklub Teater Bandung adalah nama yang muncul 
dari hasil perdebatan sesama penggagas berdirinya STB. Berdirinya STB secara resmi adalah 
pada tanggal 22 Mei 1959 seperti peresmiannya yang tercantum di akte organisasi yang 
dicatat di Notaris Lie Kwee Nio.  Tetapi tanggal 13 Oktober 1958 juga merupakan hari 
berdirinya STB, karena secara realitas aktivitas sudah dimulai dan juga tercantum dalam 
kalimat akta organisasi yang bunyinya STB didirikan pda tangggal Tiga Belas Oktober Tahun  
Seribu Sembilan ratus  Lima puluh Delapan. Oleh karen itu para anggota setiap bulan 
Oktober selalu merayakannya, dan pada tahun 1983, menerbitkan buku sebagai kado ulang 
tahun ke 25 dan juga mementaskan drama “Romeo dan Yulia” karya Willilam Shakespeare di 
Gedung Kesenian Rumentangsiang Bandung. 
 STB adalah grup teater pemula, oleh karena itu layak disebut sebagai grup pelopor 
teater di Kota Bandung, karena sebelumnya belum ada grup teater yang peresmiannya 
melalui Notaris. Selain sebagai grup teater perintis grup ini juga memberi sumbangan yang 
sangat besar terhadap perkembangan teater di Bandung, setidaknya pendidikan tinggi teater 
di Bandung dimulai dari STB. 
 Keterlibatannya dalam lembaga militer adalah salah satu grup teater di Indonesia yang 
secara sadar terpanggil untuk memberikan sumbangsih pada Negara dengan cara  bahu 
membahu dalam berjuang mempertahankan kemerdekaan dari rongrongan bangsa sendiri. 
Dalam hal tersebut bahwa para anggota STB, dapat dikatakan adalah pahlawan-pahlawan 
seni yang tanpa pamrih ikut berjuang. 
Pementasan-pementasan drama yang dibawakan STB sangat bervariasi tema dan isi 
ceritanya. Hal tersebut adalah sesuai dengan nama STB, yang artinya tempat klub studi, 
sehingga berbagai bentuk drama dipentaskan sebagai bahan studi bagi klubnya dan juga bagi 
penontonnya. 
 Sejak berdiri hingga tahun 1983 atau selama 25 tahun STB sangat produktif dalam 
mementaskan dama, sehingga selama 25 tahun telah mementaskan drama lebih dari 100 kali. 
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Prestasi tersebut belum ada yang menyamai khususnya untuk grup teater dikota Bandung dan 
umumnya Jawa Barat. 
 STB juga adalah sebuah grup teater yang mempunyai sistim pendidikan sangat 
“akademis” karena ia selain mementaskan drama juga menyelenggarakan kursus acting 
sebagai bentuk  sumbangan yang sangat besar bagi berdirinya Jurusan Teater di STSI 
Bandung. Kurikulum yang digunakan Jurusan Teater STSI sekarang ini dapat dikatakan 
didasari dari pemikiran-pemikiran orang-orang STB. 
 Upaya STB yang secara tersetruktur dalam aktivitas mementaskan tiga bentuk drama 
menunjukan bahwa STB secara sadar berusaha mengakulturasikan dua bentuk kebudayaan. 
Dua bentuk kebudayaan itu adalah bentuk  budaya Indonesia dengan bentuk budaya asing 
yaitu Barat. Upaya yang dilakukan STB dalam mengakulturasikan produk budaya, ternyata 
nampak pada perkembangan pementasan drama yang dilakukan oleh grup-grup teater di 
Bandung. Selain itu juga bahwa upaya STB tersebut secara tidak langsung telah melembaga. 
Bentuk lembaga yang nampak adalah warna pementasan drama dari grup-grup teater di 
Bandung dan adanya jurusan teater di Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung yang 
sekarang menjadi Institut Seni dan Budaya Indonesia(ISBI) Bandung.  
 
B. Saran 
Bahawa penelitian dengan dana yang terbatas yang diberikan oleh Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
menjadikan penelitian ini belum bisan menjangkau sampel yang diharapkan. Penelitian 
ini juga masih jauh dari sempurna, bagi para calon peneliti yang tertarik untuk lebih jauh 
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